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ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze and describe the ability of mathematical reflective thinking 
students who use the Treffinger learning model, student learning activities, and the mathematical 
thinking process of students in solving mathematical reflective thinking skills. The research method 
used is quantitative descriptive with the pre-experimental design method. The population is all 
students of class VII of SMP Negeri 1 Cisayong, the sample is taken one class randomly, taken class 
VII H using the Treffinger learning model. Data collection techniques test the ability of 
mathematical reflective thinking and observation sheets of learning activities of students. The 
research instruments used were the test questions of mathematical reflective thinking skills and 
observation sheets of learning activities of students. The data analysis technique used to test the 
hypothesis is to test the proportion of one party and to answer the research question, namely the 
analysis of the observation sheet of learning activities of students from the results of research and 
analysis of the thinking process from the results of the answers to students' solutions. Based on the 
results of data analysis, it was concluded that students 'mathematical reflective thinking ability by 
applying Treffinger's learning model achieved classical learning completeness, learning activities of 
students using Treffinger's learning model included in the active category and students' 
mathematical thinking process using Treffinger's highly capable learning model that is included in 
the conceptual thinking process, mathematical thinking processes that are capable of being 
included into the semi-conceptual thinking process and low-ability mathematical thinking 
processes are included in the semi-conceptual and computational thinking processes. 
 
Keywords:  Treffinger Learning Model, Reflective Thinking Ability, Thinking Processes, Learning 
Completeness, and Learning Activities 
 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Treffinger, aktivitas belajar 
peserta didik, dan proses berpikir matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan 
berpikir reflektif matematik. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif dengan 
metode pre-eksperimental design. Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Cisayong, sampel diambil satu kelas secara acak (random sampling), terambil kelas VII H dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger. Teknik pengumpulan data melakukan tes 
kemampuan berpikir reflektif matematik dan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes kemampuan berpikir reflektif matematik dan 
lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis yaitu uji proporsi satu pihak dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu 
analisis lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dari hasil penelitian dan analisis proses 
berpikir dari hasil jawaban penyelesaian peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
simpulan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematik peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Treffinger mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, aktivitas belajar peserta 
didik menggunakan model pembelajaran Treffinger termasuk kedalam kategori aktif dan proses 
berpikir matematik peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger yang 
berkemampuan tinggi yaitu termasuk kedalam proses berpikir konseptual, proses berpikir 
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matematik yang berkemampuan sedang termasuk kedalam proses berpikir semi konseptual dan 
proses berpikir matematik berkemampuan rendah termasuk kedalam proses berpikir semi 
konseptual dan komputasional. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Treffinger, Kemampuan Berpikir Reflektif, Proses Berpikir, 
Ketuntasan Belajar, dan Aktivitas Belajar 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang universal dari berbagai bidang untuk 
itu matematika mampu menopang kemajuan ilmu teknologi modern dan mempunyai 
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu lainnya, serta mampu mengembangkan 
daya berpikir manusia, maka dari itu sejak dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai 
jenjang Perguruan Tinggi mempelajari matematika, bahkan di luar pendidikan formal 
juga matematika selalu digunakan. Betapa pentingnya peran matematika di kehidupan 
manusia, sejalan dengan yang diungkapkan oleh Gauss (dalam Tent, M.B.W, 1944) 
“matematika sebagai ratunya ilmu pengetahuan dan ratu bilangan” (p. 3). Selain itu 
juga “karakteristik matematika sebagai suatu ilmu dan human activity yaitu bahwa 
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis, 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat” 
(Sabandar, 2008, p. 1).  
Seorang individu berhadapan dengan suatu situasi atau masalah yang menantang 
sehingga dapat memicu untuk mengidentifikasi serta menganalisis permasalahan yang 
mereka hadapi agar diperoleh kejelasan untuk mendapatkan solusi atau jawaban 
terhadap masalah yang dimunculkan, hal ini membuktikan bahwa kemampuan 
berpikir harus digali agar dapat berkembang sehingga peserta didik tidak akan 
tergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan suatu masalah. Dalam 
pembelajaran matematika tidak cukup dengan mengajarkan rumus – rumus dan 
dilanjutkan dengan menyelesaikan masalah matematika tetapi harus berkaitan 
dengan pentingnya kehadiran proses berpikir yang terdapat tuntutan terhadap 
kurikulum yang berlaku.  
Proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
dapat dilihat dari yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan permasalahan 
matematika. Oleh karena itu, dengan mengetahui proses berpikir peserta didik maka 
dapat mengetahui kelemahan dalam menyelesaikan soal matematika yang 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berpikir masing – masing peserta didik. 
Kemampuan berpikir matematik peserta didik juga harus disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif yang dilalui, pada masa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
peserta didik banyak mengalami masalah, salah satunya masalah belajar pada diri 
peserta didik karena lemahnya daya berpikir peserta didik serta dari kondisi 
lingkungan sekitar juga dapat memicu lemahnya daya berpikir peserta didik, sesuai 
dengan fakta yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara kepada dua guru 
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Cisayong, didapat informasi bahwa peserta didik 
kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran misalnya peserta didik 
cenderung kurang memperhatikan penjelasan dari guru mereka hanya diam tanpa 
bertanya seolah mereka telah memahami penjelasan guru, apabila guru bertanya 
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mereka tidak menjawab bahkan peserta didik hanya menunggu penjelasan dari guru 
tidak merespon ataupun mencari tahu sendiri dan juga masalah yang terjadi pada 
peserta didik dalam proses pembelajaran hanya mengutamakan hapalan rumus tanpa 
mengetahui proses untuk mendapatkan rumus tersebut dan belum mampu 
memahami konsep sehingga sulit menerapkan konsep matematika atau memecahkan 
masalah yang berbeda dengan contoh soal serta proses belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika sangat rendah karena model pembelajaran yang digunakan 
yaitu model pembelajaran konstektual dan konvensional. 
Sesuai dari fakta tersebut maka kemampuan berpikir matematik menjadi salah 
satu tolak ukur agar dapat memahami konsep matematika, salah satunya adalah 
kemampuan berpikir reflektif matematik, dengan memiliki kemampuan tersebut 
peserta didik akan mampu memahami masalah matematika, memiliki kemampuan 
menyusun dan menerapkan model matematika untuk menyelesaikan suatu masalah 
dan mampu membuat kesimpulan dengan benar, sejalan studi penelitian tentang 
pentingnya kemampuan berpikir reflektif matematik peserta didik yang telah 
dilakukan oleh Ariestyan (2016) di SMP Negeri 4 Jember kelas VIII A, yang 
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir reflektif peserta didik hasilnya cukup. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif masih belum 
memuaskan dan perlu digali kembali dalam mengerjakan permasalahan matematika.  
Permasalahan tentang kemampuan berpikir reflektif matematik harus segera 
diatasi, agar hasilnya baik harus didampingi dengan adanya pondasi yang harus 
dibangun agar peserta didik dapat terbiasa dalam menerapkan konsep untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika, karena pada umumnya guru menggunakan 
metode ceramah dan tanyajawab, kadang-kadang menggunakan metode demonstrasi 
dan juga masih jarang menggunakan model pembelajaran yang inovatif, mereka 
memberikan alasan yang klasik bahwa materi yang harus disampaikan pada peserta 
didik tidak sesuai dengan waktu yang tersedia. Salah satu pondasi yang harus 
dilakukan oleh guru misalnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran menerapkan 
model pembelajaran yang tepat, dan dapat meningkatkan kreativitas untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika agar aktivitas belajar peserta didik aktif 
dan kondusif. Di dalam pembelajaran pun tidak hanya mentransfer pengetahuan 
kepada peserta didik tetapi guru harus mampu merangsang daya berpikir peserta 
didik untuk menemukan konsep pembelajaran dengan cara menyelesaikan 
permasalahan matematika sehingga peserta didik dapat menyampaikan gagasan atau 
ide.  
Model pembelajaran yang sesuai dengan masalah tersebut adalah model 
pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran Treffinger merupakan model 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk membantu peserta didik 
dalam menguasai konsep – konsep materi yang diajarkan, serta memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan potensi – potensi kemampuan 
yang dimilikinya termasuk kemampuan kreativitas dalam mencari penyelesaian 
matematika yang akan ditempuh oleh peserta didik. Dalam prosesnya pada setiap 
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langkah model pembelajaran Treffinger untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik karena sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan agar peserta didik diberikan kesempatan untuk 
membuktikan kebenaran dengan cara atau ide dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika.  
Menurut Ratnaningsih (2016) mengungkapkan bahwa upaya yang telah dilakukan 
oleh pemerintah untuk meningkatkan prestasi peserta didik, termasuk melakukan 
perubahan kurikulum, menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, peserta didik tidak hanya belajar untuk 
mengetahui tentang tetapi juga belajar untuk melakukan, belajar untuk menjadi dan 
belajar untuk belajar, maka akan terjadi komunikasi interpersonal, pembelajaran 
kelompok kooperatif antar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
menggali kemampuan berpikir reflektif dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti mengemukakan 
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 Apakah kemampuan berpikir reflektif matematik peserta didik dengan (3)
menggunakan model pembelajaran Treffinger mencapai ketuntasan belajar 
secara klasikal? 
 Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model (4)
pembelajaran Treffinger?  
 Bagaimana proses berpikir matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal (5)
kemampuan berpikir reflektif matematik dengan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger? 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 
dengan metode Pre-Eksperimental Design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Cisayong tahun pelajaran 2017/2018. Pada 
penelitian ini pengambilan sampel dipilih satu kelas secara acak menurut kelas karena 
setiap kelas memiliki karakteristik yang sama yaitu peserta didik menggunakan buku 
sumber belajar yang sama, mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, dan 
peserta didik yang menjadi objek penelitian pada tingkat kelas yang sama. Setelah 
penarikan sampel pada penelitian ini diperoleh kelas VII H dengan jumlah 31 orang 
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one-shot case study dimana tidak 
dilakukan pretest pada subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2017) pada desain 
penelitian ini terdapat variable luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen, maka hasil eksperimen yang merupakan variable dependen bukan 
semata – mata dipengaruhi oleh variable independen. Hal ini terjadi tidak adanya 
variabel kontrol. Desain one-shot case study dapat dilihat sebagai berikut. 
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A X O 
Keterangan: 
A = Pengambilan sampel secara acak 
X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger 
O = Tes kemampuan berpikir reflektif matematik 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
memberikan soal tes kemampuan berpikir reflektif. Tes kemampuan berpikir reflektif 
matematik dilaksanakan setelah semua materi tersampaikan dengan menggunakan 
tes yang sudah dilakukan validitas kepada peserta didik yang telah menerima materi 
pembelajaran. Tipe soal tes kemampuan berpikir reflektif matematik berbentuk 
uraian sebanyak 5 soal, masing – masing soal diberikan skor berdasarkan rubrik 
penskoran kemampuan berpikir reflektif matematik. Sedangkan untuk mengetahui 
proses berpikir matematik peserta didik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 
berpikir reflektif matematik yang menggunakan model pembelajaran Treffinger yaitu 
dengan menganalisis hasil jawaban tes peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengungkapkan proses berpikir matematik peserta didik terhadap kemampuan 
berpikir reflektif yang menggunakan model pembelajaran Treffinger. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini terdiri dari uji statistic, uji prasyarat analisis berupa uji 
normalitas dengan Chi-Kuadrat serta uji hipotesis dengan menggunakan uji proporsi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-H yang jumlah peserta didiknya 31 orang. 
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Treffinger. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Treffinger, aktivitas 
belajar peserta didik, dan proses berpikir matematik peserta didik dalam 
menyelesaikan soal kemampuan berpikir reflektif matematik. 
 
4. Deskripsi Data Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Reflektif Matematik 
Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger 
dilaksanakan di kelas VII-H yang jumlah peserta didiknya 31 orang. Untuk 
memperoleh data penelitian dilaksanakan tes kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik dengan diperolah hasil tes kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik yang terdiri dari 5 soal dengan memperoleh skor maksimum 
100, skor terendah 74 dan rata – rata      . Pada kelas tersebut dengan menggunakan 
tingkat penguasaan terhadap tes yang dilakukan dibagi kedalam skala sesuai dengan 
kriteria yang disajikan sebagai makna dari distribusi frekuensi. Menurut Sulistyani 
and Retnawati (2015, p. 200) hasil dari tes untuk setiap butirnya dijumlahkan 
skornya, dihitung persentase ketika dibandingkan dengan skor total untuk setiap 
butir, kemudian dikategorikan. Berdasarkan data skor tes kemampuan berpikir 
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reflektif matematik peserta didik, maka peneliti mengurutkan data tersebut sesuai 
dengan konversi skor aktual kedalam skala, setelah itu mengelompokannya ke daftar 
distribusi frekuensi dan frekuensi relatif. Skor perolehan peserta didik di sajikan pada 
Tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kategori Skor Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematik Peserta Didik 
Interval Skor Jumlah Peserta Didik Persentase Kriteria 
      6        Sangat Baik 
         14        Baik 
        11      % Cukup Baik 
     0    Kurang Baik 
Jumlah 31 100%  
 
Dari Tabel 1. menunjukkan klasifikasi skor peserta didik berdasarkan skor akhir 
tes kemampuan berpikir reflektif matematik memenuhi kriteria sangat baik, baik dan 
cukup baik. Persentase jumlah peserta didik yang termasuk kriteria sangat baik 
sebesar        atau sebanyak 6 orang. Presentase jumlah peserta didik yang 
termasuk kriteria baik mencapai persentase        atau 14 orang, sedangkan 
presentase jumlah peserta didik untuk kriteria cukup baik dengan persentase        
atau 11 orang dan tidak ada peserta didik yang termasuk kriteria kurang baik.  
Analisis pencapaian peserta didik pada setiap indikator kemampuan berpikir 
reflektif matematik peserta didik dari hasil tes yang menggunakan model 
pembelajaran Treffinger disajikan pada Tabel 2 
 
Tabel 2. Analisis Pencapaian Tiap Indikator Hasil Tes Kemampuan Berpikir Reflektif 
Matematik Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif 
Matematik Peserta Didik 
 ̅ Indikator 
Indikator 
(   
Mengidentifikasikan konsep/prinsip yang termuat 
dalam kasus/proses solusi matematika disertai alasan 
           
Memeriksa kebenaran suatu argument/ pernyataan/ 
proses solusi 
           
Mengidentifikasi antara data yang relevan dan tidak 
relevan 
           
Menarik analogi disertai dengan alasan dan penjelasan            
Menggeneralisasi disertai alasan/ penjelasan            
Jumlah 43.84  
 
Berdasarkan analisis pencapaian hasil tes kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik pada indikator pertama dengan rata – rata      atau 
mencapai persentase      , indikator kedua      atau mencapai      , indikator 
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ketiga dengan rata – rata      atau mencapai persentase      , indikator keempat 
     atau mencapai       dan indikator kelima dengan rata – rata      dan mencapai 
persentase         
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika kelas 
VII SMP Negeri 1 Cisayong mengenai materi bangun datar segiempat adalah 79 secara 
individual dan ketuntasan klasikal adalah    . Peserta didik yang mencapai KKM 
menggunakan model pembelajaran Treffinger adalah sebanyak 29 orang atau 
mencapai persentase       . Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh 
kategori yang disajikan pada Tabel 3 
 
Tabel 3. Frekuensi Skor Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematik Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
Skor Tes Kemampuan Berpikir Reflektif 
Matematik Peserta Didik 
Frekuensi Persentase (   
               
             
Jumlah         
 
Pelaksanaan tes pada materi bangun datar segiempat tidak semua peserta 
didik mencapai KKM, dari 31 orang peserta didik yang tidak mencapai KKM hanya 2 
orang dengan persentase      . Berdasarkan data – data yang telah dijelaskan 
bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger pada materi segiempat mencapai ketuntasan belajar karena ketuntasan 
belajar secara klasikal sekurang – kurangnya     dari jumlah peserta didik 
sedangkan setelah di uji proporsi satu pihak diperoleh bahwa ketuntasan belajar 
peserta didik sudah lebih dari 75% untuk peserta didik yang kurang atau belum 
tuntas akan diperbaiki dengan tambahan nilai dari tugas individu.  
 
4.1.  Deskripsi Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model 
Pembelajaran Treffinger 
Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti mengadakan penilaian terhadap 
aktivitas belajar peserta didik melalui observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 
guru matematika kelas VII H yaitu Ibu N. Tartiyah Heni sebagai observer pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran peserta didik ini peneliti menggunakan 
model pembelajaran Treffinger agar observer dapat memberikan penilaian hanya 
memperhatikan seluruh aktivitas peserta didik yang terdapat dalam lembar observasi. 
Berdasarkan data yang didapatkan bahwa hasil observasi terhadap aktivitas belajar 
peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Treffinger dianalisis dengan cara menghitung persentase frekuensi aktivitas belajar 
peserta didik pada saat pengamatan.  
Berdasarkan data yang telah didapatkan dari penilaian observer selama enam 
pertemuan aktivitas belajar peserta didik, maka peneliti mengurutkan data tersebut 
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sesuai dengan kategori yang telah dikelompokkan ke daftar distribusi frekuensi. Skor 
perolehan aktivitas belajar peserta didik di sajikan pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Kategori Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran 
Treffinger  
Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kategori 
Pertemuan Ke-1        Kurang Aktif 
Pertemuan Ke-2        Kurang Aktif 
Pertemuan Ke-3        Aktif 
Pertemuan Ke-4        Sangat Aktif 
Pertemuan Ke-5        Sangat Aktif 
Pertemuan Ke-6         Sangat Aktif 
Rata – Rata 272     Aktif 
 
Dari tabel kategori skor akhir aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat bahwa 
skor tertinggi yang didapatkan oleh pengamatan atau observasi yang dilakukan 
observer adalah 52 dan nilai terendahnya adalah 36 maka pada pertemuan pertama 
persentase     termasuk kategori kurang aktif, pertemuan kedua persentase     
termasuk kategori kurang aktif, pertemuan ketiga persentase     termasuk kategori 
aktif, pertemuan keempat persentase     termasuk kategori sangat aktif, pertemuan 
kelima persentase     termasuk kategori sangat aktif dan pada pertemuan keenam 
dengan persentase mencapai      termasuk kategori sangat aktif. Jadi, rata – rata 
keseluruhan dari hasil persentase aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 
matematika mencapai persentase     termasuk dalam kategori aktif. Persentase dari 
setiap pertemuan pertama hingga pertemuan keenam mengalami peningkatan, 
aktivitas belajar peserta didik sangan menonjol karena dalam pelaksanaanya 
melakukan diskusi dengan bimbingan guru untuk menemukan konsep dan peserta 
didik dapat menemukan fakta – fakta dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi khususnya pembelajaran matematika. Data hasil perhitungan terdapat pada 
lampiran 4. 
Analisis pencapaian aktivitas belajar peserta didik pada setiap indikator dari hasil 
pengamatan dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger disajikan pada 
Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Analisis Pencapaian Tiap Indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger  
No Indikator  ̅ Indikator Persentase Kategori 
1 Visual Aktivities        Aktif 
2 Oral Aktivities        Aktif 
3 Listening Aktivities        Aktif 
4 Writing Aktivities        Aktif 
5 Mental Aktivities        Aktif 
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6 Emotional Aktivities        Aktif 
 
Berdasarkan analisis pencapaian hasil aktivitas belajar peserta didik pada 
indikator pertama mencapai persentase    , indikator kedua mencapai    , 
indikator ketiga mencapai persentase    , indikator keempat mencapai    , 
indikator kelima mencapai persentase     dan indikator keenam mencapai     
dengan kategori aktif. Jadi, rata – rata keseluruhan dari hasil persentase aktivitas 
belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika mencapai persentase     
kategori aktif. 
Deskripsi Data Hasil Penelitian Proses Berpikir Matematik Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Reflektif Matematik  
Proses berpikir matematik peserta didik dengan kemampuan berpikir reflektif 
matematik peserta didik menggunakan model pembelajaran Treffinger dilihat dari 
hasil jawaban peserta didik pada tes yang diberikan dalam menyelesaikan soal tes 
kemampuan berpikir reflektif matematik. Pada tahap pelaksanaan, peneliti 
mengelompokkan peserta didik kedalam tiga kelompok yaitu peserta didik yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai tes, kemudian subjek 
diambil secara acak tetapi mendapat saran dari guru bidang studi matematika untuk 
memilih satu subjek dari masing – masing kelompok peserta didik dengan berbeda 
kemampuan untuk di analisis hasil jawaban tes. Hal ini dilakukan karena guru bidang 
studi lebih mengetahui karakter peserta didik sehingga lebih mudah untuk diteliti 
proses berpikirnya. 
Analisis data dari proses berpikir matematik didasarkan pada beberapa tahap dan 
proses sehingga menghasilkan data mengenai proses berpikir matematik peserta 
didik. Pada tahap pertama terlebih dahulu diberikan tes kemampuan berpikir reflektif 
kepada seluruh peserta didik, kemudian hasil dari penyelesaian tes tersebut diperiksa 
yang bertujuan untuk mengetahui peserta didik mana yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah dengan kategori yang digunakan terdapat pada Tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematik 
Skor Tes Kelompok Frekuensi 
     Tinggi 6 
        Sedang 17 
     Rendah 8 
 
Selanjutnya diambil satu subjek dari setiap kelompok, kemudian dari hasil 
jawaban ketiga subjek yang telah terpilih akan dianalisis dan dicocokkan dengan 
indikator proses berpikir matematik. Setelah dianalisis hasil dari penyelesaian soal tes 
kemampuan berpikir reflektif maka dapat ditarik kesimpulan jenis proses berpikirnya. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mendeskripsikan proses berpikir matematik 
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dan mengklarifikasikan peserta didik dalam suatu klasifikasi jenis proses berpikir 
matematik yang mengacu pada indikator proses berpikir matematik peserta didik 
yang telah ditentukan.  
Aturan yang digunakan untuk mengetahui kecenderungan proses berpikir 
matematik peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu:  
(1) Peserta didik dikatakan memiliki proses berpikir matematik konseptual apabila 
dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir reflektif memenuhi semua 
indikator proses berpikir konseptual. 
(2) Peserta didik dikatakan memiliki proses berpikir matematik semi konseptual 
apabila dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir reflektif memenuhi 
semua indikator proses berpikir semi konseptual. 
(3) Peserta didik dikatakan memiliki proses berpikir matematik komputasional 
apabila dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir reflektif memenuhi 
semua indikator proses berpikir komputasional. 
Berdasarkan hasil skor peserta didik yang telah dikelompokkan menjadi tinggi, 
sedang dan rendah terpilih satu subjek dari setiap kategori kemampuan yaitu subjek 
25 untuk kelompok tinggi, subjek 10 untuk kelompok sedang dan subjek 9 untuk 
kelompok rendah. Setelah itu peneliti menganalisis hasil jawaban peserta didik yang 
telah diberikan skor dan dicocokkan dengan indikator proses berpikir matematik, 
untuk rincian hasil jawaban peseta didik dipaparkan sebagai berikut: 
 Paparan data hasil jawaban peserta didik kelompok tinggi subjek 25 (6)
Gambar 1 merupakan hasil jawaban peserta didik pada soal nomor 2 yang telah 
dicocokkan dengan indikator proses berpikir matematik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Jawaban Subjek 25 
 
 
 
Setelah dianalisis jawaban dari subjek 25 pada gambar tersebut merupakan salah 
satu jawaban dari soal tes nomor 2 maka memenuhi indikator proses berpikir 
konseptual karena peserta didik mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 
matematika, mampu membuat rencana penyelesaian dengan langkah – langkah yang 
ditempuh dari perencanaan tersebut dengan menggunakan konsep yang sudah 
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dipelajari serta mampu menyatakan kesimpulan pada akhir penyelesaian. Untuk lebih 
jelasnya jawaban dari soal tes nomor satu, tiga, empat dan lima terdapat pada 
lampiran 7.  
 Paparan data hasil jawaban peserta didik kelompok sedang subjek 10 (7)
Gambar 2 merupakan hasil jawaban peserta didik pada soal nomor 2 yang telah 
dicocokkan dengan indikator proses berpikir matematik. 
 
 
Gambar.2 Jawaban Subjek 10 
 
Setelah dianalisis jawaban dari subjek 10 pada gambar tersebut merupakan salah 
satu jawaban dari soal tes nomor 2 maka memenuhi indikator proses berpikir semi 
konseptual karena peserta didik kurang mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 
matematika, kurang mampu membuat rencana penyelesaian dengan langkah – 
langkah yang ditempuh dari perencanaan tersebut serta kurang mampu menyatakan 
kesimpulan pada akhir penyelesaian. Untuk lebih jelasnya jawaban dari soal tes 
nomor satu, tiga, empat dan lima terdapat pada lampiran 7. 
 Paparan data hasil jawaban peserta didik kelompok rendah subjek 9 (8)
Gambar 3 merupakan hasil jawaban peserta didik pada soal nomor 2 yang telah 
dicocokkan dengan indikator proses berpikir matematik. 
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Gambar 3 Jawaban Subjek 9 
 
Setelah dianalisis jawaban dari subjek 9 pada gambar tersebut merupakan salah 
satu jawaban dari soal tes nomor 2 maka ada yang memenuhi indikator proses 
berpikir semi konseptual dan komputasional karena peserta didik kurang mampu 
menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan bahasa sendiri 
atau mengubah dalam kalimat matematika, tidak mampu membuat rencana 
penyelesaian dengan langkah – langkah yang ditempuh dari perencanaan tersebut 
serta kurang mampu menyatakan kesimpulan pada akhir penyelesaianmaka dapat 
disimpulkan bahwa untuk kelompok rendah merupakan proses berpikir semi 
konseptual dan komputasional.  
Analisis data hasil penelitian proses berpikir matematik peserta didik disajikan 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Analisis Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 
Proses Berpikir Indikator 
Soal Tes 
1 2 3 4 5 
Konseptual 
B1.1      
B1.2      
B1.3      
B1.4      
B1.5      
Tabel 2. Analisis Peserta Didik Berkemampuan Sedang 
Proses Berpikir Indikator 
Soal Tes 
1 2 3 4 5 
Semi Konseptual 
B2.1      
B2.2      
B2.3      
B2.4      
B2.5      
Tabel 9.  Analisis Peserta Didik Berkemampuan Rendah 
Proses Berpikir Indikator 
Soal Tes 
1 2 3 4 5 
Semi Konseptual B2.1      
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B2.2      
B2.3      
B2.4      
B2.5      
Komputasional 
B3.1      
B3.2      
B3.3      
B3.4      
B3.5      
 
Berdasarkan analisis dari tabel maka data hasil penelitian proses berpikir 
matematik peserta didik untuk berkemampuan tinggi termasuk kedalam proses 
berpikir konseptual karena dari setiap indikator proses berpikir tersebut terpenuhi, 
untuk berkemampuan sedang termasuk dalam proses berpikir semi konseptual 
karena dari setiap indikator proses berpikir tersebut terpenuhi dan untuk 
berkemampuan rendah termasuk kedalam proses berpikir semi konseptual dan 
komputasional karena pada hasil penyelesaian ada beberapa indikator yang mengacu 
pada proses berpikir matematik tersebut. 
 
5. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data dan pengujian 
hipotesis diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1) Kemampuan berpikir reflektif matematik peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Treffinger mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
2) Aktivitas belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Treffinger 
termasuk kedalam kategori aktif. 
3) Proses berpikir matematik peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger yang berkemampuan tinggi yaitu termasuk kedalam 
proses berpikir konseptual karena peserta didik dapat mampu menyatakan apa 
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 
matematika  (B1.1), mampu  menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B1.2), membuat 
rencana penyelesaian dengan lengkap (B1.3), mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang 
pernah dipelajari (B1.4), dan mampu membuat kesimpulan pada penyelesaian 
jawaban (B1.5). Proses berpikir matematik peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran Treffinger yang berkemampuan sedang termasuk kedalam 
proses berpikir semi konseptual karena peserta didik kurang mampu menyatakan 
apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam 
kalimat matematika (B2.1), kurang mampu menyatakan apa yang ditanya dalam 
soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B2.2), 
membuat rencana penyelesaian  tetapi tidak lengkap (B2.3), kurang mampu 
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menyatakan langkahlangkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal 
menggunakan konsep yang pernah dipelajari (B2.4), dan kurang mampu mampu 
membuat kesimpulan pada penyelesaian jawaban (B2.5). Proses berpikir 
matematik peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger 
berkemampuan rendah termasuk kedalam proses berpikir semi konseptual dan 
komputasional karena peserta didik kurang mampu menyatakan apa yang 
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 
matematika (B2.1), kurang mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B2.2), 
membuat rencana penyelesaian  tetapi tidak lengkap (B2.3), dan proses berpikir 
peserta didik memenuhi indikator proses berpikir matematik komputasional 
karena peserta didik  tidak mampu menyatakankan apa yang diketahui dalam soal 
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B3.1), tidak 
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau 
mengubah dalam kalimat matematika (B3.2), tidak membuat rencana 
penyelesaian (B3.3), tidak mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh 
dalam menyelesaiakan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari (B3.4), 
dan tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban (B3.5) 
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